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ABSTRAK

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam kurikulum pendidikan
Indonesia yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai pancasila kepada peserta didik,
termasuk dimensi gotong royong. Penggunaan Model pembelajaran berbasis proyek
mempunyai keunggulan yang sangat penting dan bermanfaat bagi peserta didik. Meskipun
banyak penelitian yang telah dilakukan tentang implementasi PjBL pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila, namun masih terdapat hal yang perlu dieksplorasi lebih lanjut yaitu
mengenai efektivitas PjBL dalam menanamkan dimensi gotong royong dan bentuk-bentuk
dimensi gotong royong yang dapat ditanamkan melalui PJBL. Oleh karena itu diperlukan analisis
lebih lanjut untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana dimensi gotong royong dapat
ditanamkan melalui penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran pendidikan
pancasila. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik anaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Miles dan Huberman meliputi empat tahap : 1) Pengumpulan data, 2) Reduksi
data, 3) Penyajian data, dan 4) Penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PjBL
terbukti efektif dalam menumbuhkan dimensi gotong royong pada peserta didik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi, kepedulian, dan berbagi merupakan elemen kunci
dari dimensi gotong royong yang tertanam dalam proses PjBL. Kolaborasi terwujud dalam kerja
sama tim dalam menyelesaikan proyek, kepedulian terwujud dalam saling membantu dan
mendukung antar anggota tim, dan berbagi terwujud dalam saling memberi dan menerima
pengetahuan dan pengalaman. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik
pedagogis dalam pendidikan Pancasila. PjBL direkomendasikan sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, khususnya dimensi gotong
royong, pada peserta didik.

Kata Kunci : Project-Based Learning, Profil Pelajar Pancasila, Dimensi Gotong Royong

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran dimana di dalamnya
mengandung muatan Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan,
tujuannya untuk mendidik dan membangun peserta didik supaya nantinya terbentuk
sebagai warga negara cerdas, selain cerdas juga tanggung jawab, amanah dan jujur.

Pendidikan Pancasila menjadi salah satu yang membentuk dan melaksanakan Profil
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Pelajar Pancasila yang diterapkan dengan mempelajari kewarganegaraan yang didasari
Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat
Bhinneka Tunggal lka, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia
(Kemendikbud Riset, 2023).

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila tentu tidak terlepas dari profil pelajar
pancasila. Profil Pelajar Pancasila ialah wujud seoarang Pelajar Indonesia yang harus
dicapai sebagai pelajar sepanjang hayat, yang berkompetensi global dan kemudian
dapat memiliki karakter yang mencerminkan nilai-nilai yang tercantum di pancasila.
Dalam (Alfinda Oktaviani et al., 2023) Ada 6 (enam) Dimensi pada Profil Pelajar Pancasila
dimana enam dimensi pada Profil Pelajar Pancasila adalah beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, gotong
royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis. Sebagai pelajar pancasila, peserta didik
harus mengembangkan dan memiliki keenam dimensi tersebut. Dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila dimensi yang dapat diterapkan pada pembelajarannya adalah
dimensi gotong royong. Dimensi gotong royong penting untuk pelajar Indonesia miliki
dan kembangkan. Gotong royong adalah sebuah pekerjaan yang pada pelaksanaanya
bersama dan sukarela tanpa imbalan sehingga membuat sesuatu yang dikerjakan lebih
terasa ringan dan berjalan lancar (Nur Bintari & Darmawan, 2016). Sehingga
implementasi dari dimensi gotong royong diperlukan, salah satunya dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang dapat diajarkan
kepada peserta didik di fase E.

Pada saat pelaksanaan suatu proses belajar mengajar, perlu adanya kerangka
pembelajaran yang dapat menjamin kelancaran proses belajar mengajar. Pada proses
pembelajaran macam-macam model digunakan. Dari program-program yang pernah
diterapkan tentu mempunyai model pembelajaran unggulan. Dan pada penerapan
Kurikulum Merdeka model pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu yang
dianjurkan (Arsyad & Fahira, 2023). Pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) sebuah model pembelajaran dimana saat pelaksanaan proses pembelajaran,

proyek/kegiatan digunakan menjadi model. Proyek merupakan penugasan atau tugas
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dimana mengimplikasikan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan juga proses
pelaporan dengan cara tertulis maupun lisan dengan memakai data.

Setelah melakukan Observarsi dan Asistensi Mengajar di kelas X bersama guru
pamong pada Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) | hasil dari observarsi peserta didik
dan lingkungan belajar didalam kelas, menunjukan bahwa Peserta didik di SMA Negeri
14 Semarang mempunyai karakteristik yang beragam sehingga tentu dalam
pembelajaran peserta didik memerlukan berbagai inovasi. Kemudian setelah
melaksanakan pembelajaran terbimbing pada siklus satu berdasarkan pengamatan,
peserta didik menunjukkan kurangnya inisiatif dan juga partisipasi diri dalam proses
kegiatan belajar dalaam kelas, contoh kecil terlihat saat pembentukan kelompok waktu
yang digunakan peserta didik relatif lama.

Hal tersebut sesuai hasil wawancara bersama guru pamong yang merupakan
guru pendidikan pancasila, guru tersebut menyatakan bahwa peserta didik jika
diberikan tugas berkelompok cenderung kurang berinisiatif dan menggantungkan tugas
tersebut pada salah satu anggota saja. Sehingga ketika didalam kelas implementasi
dimensi gotong royong masih sangat kurang. Lebih lanjut berdasarkan asessmen
diagnostik, peserta didik membutuhkan suatu pembelajaran yang inovatif yang
pembelajarannya dapat membuat peserta didik bekerja aktif. Oleh karena itu, guru
harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi
siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya (Sari & Angreni,
2018). Setelah melakukan tahapan-tahapan berikut maka untuk pembelajaran pada
elemen Bhinneka Tunggal lka Unit 4 materi Gotong Royong dalam Perekonomian
dilakukan pembelajaran menggunakan model project based learning untuk
mengimplementasikan dimensi gotong royong.

Penerapan Project Based Learningkeunggulannya pada peserta didik pada
motivasi belajar, kekmampuan dalam memecahkan masalah, berkolaboratif, aktif ketika
memecahkan masalah yang kompleks, keterampilan komunikasi peserta didik, ketika
mendapat sumber belajar atau informasi peserta didi mempunyai keterampilan
mengelola sumber tersebut, mendapat pengalaman belajar dari praktik organisasi

proyek, pengalaman belajar yang kompleks yang sesuai dengan dunia nyata kemudian
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dapat belajar mencari informasi dan dapat diimplementasikan melalui aksi nyata.
Dengan penggunaan Project Based Learning suasana belajar menjadi menyenangkan
(Hadian et al.,, 2022). Dengan Project Based Learningpeserta didik dibiasakan lebih
mengembangkan partsipasinya secara aktif, peserta didik diajak untuk lebih inisiatif,
harapannya peserta didik bisa menerima manfaatpada aspek sosial atau sikap
pengertian, dan juga melatih kolaborasi, kepedulian dan berbagi dari hasil akademik
ataupun pada pelaksanaan proyek. Dengan pembelajaran model project based
learningyang dikombinasikan dengan materi dalam pendidikan pancasila, tujuannya
peserta didik dapat mengimplementasikan elemen-elemen yang terkandung pada
dimensi gotong royong melalui proses pembelajaran dengan metode Project Based
Learning dengan melaksanakan proyek gotong royong pada materi Gotong Royong
dalam Perekonomian Elemen Bhinneka Tunggal Ika Fase E.

Terdapat beberapa penelitian relevan terkait implementasi dimensi gotong
royong melalui PjBL pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian dengan judul
"Implementasi Pembelajaran P5 terhadap Dimensi Gotong Royong Pada Siswa SD
Melalui Kegiatan Proyek Biopori” oleh (Fitriani et al., 2023) memperoleh kesimpulan
bahwa dalam proyek biopori dengan pembelajaran dimensi gotong royong P5 yang
diterapkan di sekolah dasar pelaksanaannya sudah selaras dengan tujuan P5, dimana
tujuannya pembelajaran P5 bukan hanya memberi pengetahuan tetapi juga
keterampilan, memupuk karakter gotong-royong peserta didik, dimana hal-hal tersebut
dapat digunakan dalam kehidupan nyata. Penelitian lain adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Hadian et al., 2022) dengan judul "Implementasi Project Based Learning
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMAN 1 Kota Sukabumi” hasil yang diperoleh yaitu
perencanaan proyek di SMA Negeri 1 Sukabumi dapat diselesaikan secara menyeluruh.
Semua aspek pengorganisasian kegiatan termasuk menentukan kelompok, memberikan
bimbingan kepada siswa, membangun struktur kelompok, dan menentukan objek
penelitian. P5 dilaksanakan dalam skema blok, dimana siswa melakukan kegiatan
dengan cara individu.

Tahapan berjalan baik seperti tahapan observasi, kemudian pembahasan dengan

cara berkelompok, membuat laporan, sampai dengan panen karya. Dalam proses
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mengawasi pelaksanaan proyek dilakukan dengan cara internal maupun eksternal,
dilakukan oleh pembimbing dan juga tim manajemen sekolah. Dari penjelasan latar
belakang, peneliti ingin melakukan peneltian mengenailmplementasi Dimensi Gotong

Royong melalui PjBL pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 14 Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, menurut (Moleong, 2017)
penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis dan
tidak menggunakan prosedur analisis statistik ataupun cara kuantifikasi lainnya.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dan
menyeluruh melalui pengumpulan data yang bersifat kualitatif, seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberap
tahap yaitu tahap persiapanm tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan.

Pada tahap persiapan yang merupakan tahap awal, dimana langkah yang
dilakukan pada tahap ini adalah melakukan observasi (lingkungan belajar dan
karakteristik peserta didik) pada minggu ke-dua pelaksanaan PPL dan pada saat
pelaksaan pembelajaran terbimbing siklus satu. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan maka penulis menentukan subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa
kelas X (Terdiri dari 5 Kelas) di SMAN 14 Semarang pada saat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di unit 4 “Gotong Royong dalam Perekonomian” melalui Model
pembelajaran kooperatif learning tipe Project Based Based Learning.

Selanjutnya Tahap pelaksanaan adalah tahap penggalian informasi data dengan
mendalam dari pihak-pihak yang terkait, seperti dari siswa dan guru Pendidikan
Pancasila. Setelah pelaksanaan maka dilaksanakan analisis data. Tahap Pelaporan yaitu
tahap penyusunan laporan yang kemudian disusun secara sistematis. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil pelajar Pancasila penting untuk dimiliki dan dikembangkan pelajar
Indonesia, salah satunya adalah gotong royong, hal itu dikarenakan budaya gotong
royong sudah ada dan juga telah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia sejak dahulu.
Pada Pancasila gotong royong juga tercantum didalamnya yaitu pada sila ketiga
“Persatuan Indonesia”. Kesadaran gotong royong harus dilestarikan dan ditanamkan
pada peserta didik. Hakikat dari gotong royong sendiri yaitu pekerjaan yang dalam
pelaksanaanya dilakukan bersama untuk terlaksananya hasil yang diharapkan untuk
kepentingan semua orang (Monika et al., 2023). Pelaksanaan gotong royong secara
umum adalah kegiatan yang melibatkan berbagai macam pihak.

Melalui Project Based Learning implementasi dimensi gotong royong dilakukan
terhadap materi gotong royong dalam perekonomian. Menurut (Hadian et al., 2022)
dengan PjBL siswa banyak dilibatkan secara aktif pada pemecahan suatu masalah yang
nyata. Pada pelaksanaanya project based learning dilakukan dengan kelompok ataupun
dapat secara mandiri melalui tahapan ilmiah, prosesnya mempunyai batas waktu dan
hasilnya diwujudkan pada sebuah produk, sehingga berikutnya hasil dari proyek dapat
disampaikan atau disajikan kepada orang lain. Pada pembelajaran menggunakan project
based learning implementasi dimensi gotong royong, peserta didik mendapatkan
kesempatan belajar berbagai tema atau isu penting pada kehidupan sehari-hari. Hingga
akhirnya peserta didik bisa mengimplementasikannya dengan aksi nyata yang selaras
tahapan belajar dan kebutuhannya.

1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam (Anggraini &
Wulandari, 2020):

Tahap 1: Penentuan Proyek: Penyampaian topik oleh pendidik, berikutnya adalah
peserta didik mengajukan beberapa pertanyaan tentang cara yang harus dilakukan
untuk memecakan masalah. Peserta didik juga mencari langkah-langkah pada
pelaksanaan proyek.

Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek: Peserta didik

dikelompokan dengan arahan pendidik, pengelompokan dilakukan berdasarkan
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langkah pembuatan proyek. Berikutnya peserta didik melakukan pemecahan pada
masalah dengan diskusi dan juga melakukan tindakan secara langsung di lapangan.
Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek: Pendidik bersama peserta didik
menetapkan langkah dan jadwal untuk menyelesaikan proyek. Sehingga proyek
dapat direalisasikan sesuai dengan langkah dan jadwal yang telah disusun peserta
didik.
Tahap 4 : Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru: Dalam proses
penyelesaian proyek pendidik memantau keaktifan peserta didik dan juga
bagaimana realisasinya dalam menyelesaikan masalah. Realisasi dilakukan sesuai
pada jadwal yang sudah ditetapkan.
Tahap 5 : Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek: Pendidik
melaksanakan pemantauan dari realisasi yang telah dilakukan oleh peserta didik
dengan diskusi. Kemudian dari hasilnya disusun laporan berikutnya dipaparkan.
Tahap 6 : Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil Proyek: Peserta didik memaparkan proyek
dengan arahan dari pendidik, sampai pada tahapan terakhir yaitu refleksi serta
peserta didik bersama dengan pendidik membuat kesimpulan apa saja yang sudah
diperoleh.
2. Elemen dimensi gotong royong
Elemen dari dimensi gotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan Berbagi.
Berikut adalah implementasi dimensi gotong royong :
1) Kolaborasi
Indikator kolaborasi pada dimensi gotong royong yaitu koordinasi, kerjasama,
komunikasi untuk mencapai tujuan, dan saling ketergantungan positif.
Implementasi indikator dalam kolaborasi dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan. Untuk meningkatkan koordinasi antar peserta didik, guru membuat
pengaturan kelas dalam kegiatan kelompok. Pegaturan kelas oleh guru berperan
untuk menunjang pembelajaran berkelompok (Akhlis, 2023). Adapun pengaturan
kelas pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X yaitu dengan
pengaturan tempat duduk ketika peserta didik sudah berkelompok. Kegiatan yang

diterapkan tersebut tercermin ketika peserta didik melakukan koordinasi untuk
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menunjang keberhasilan guna mencapai tujuan kelompok dengan berkumpul
dengan teman satu kelompoknya yang sesuai pembagian. Setelah itu peserta
didik bersama-sama mempersiapkan tempat untuk kegiatan berkelompok.
Kerjasama ditumbuhkan dengan diskusi kelompok. Peserta didik diberikan waktu
untuk melakukan perencanaan dari projek yang akan dilakukan. Kegiatan
kelompok merupakan bentuk pembiasaan untuk peserta didik supaya dapat
menumbuhkan kerjasama (Puryono, 2020). Peserta didik melakukan kerjasama
dengan membagi tugas dan peran yang akan dilakukan pada saat pelaksanaan
projek kepada setiap anggota kelompok . Pelajar dengan sikap gotong royong
adalah pelajar yang mampu untuk bekerja sama agar pekerjaan menjadi mudah
dan ringan (Kemendikbud Ristek, 2021). Dengan melakukan kerja sama dengan
membagi tugas dan peran setiap peserta didik, maka diakhir fase E peserta didik
bisa membangun tim, mengatur kerja sama antar peserta didik sehingga target
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai oleh peserta didik, yaitu terlaksanya
projek gotong royong.
2) Kepedulian

Aspek kedua pada dimensi gotong royong yaitu kepedulian diimplementasikan
oleh guru yang melakukan pembentukan kelompok yang heterogen atau
kelompok yang didalamnya adalah peserta didik yang memiliki perbedaan latar
belakang dalam setiap pembelajaran. Pembentukan kelompok tersebut dilakukan
dengan berbagai cara yaitu berhitung, berdasarkan nomor presensi atas dan
bawah, serta melalui pembagian siswa menjadi dua kelompok besar. Hal tersebut
dapat menumbuhkan hubungan baik antar teman yang mempunyai perbedaan
dari kepribadian dan karakter yang berbeda yang ditunjukkan pada saat mereka
berkumpul dan berinteraksi untuk berdiskusi mengenai projek gotong royong
yang akan dilaksanakan. Pada saat teman mendapat kesulitan, peserta didik lain
saling membantu. Jadi, pembentukan kelompok vyang heterogen dapat
membentuk peserta didik agar terbiasa dan menerima keragaman (Saputra,
2016). Selain menumbuhkan hubungan baik antar peserta didik, kegiatan tersebut

juga mampu memupuk rasa empati pada Peserta didik di SMA N 14 Semarang.
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Agar peserta didik dapat mempunyai rasa empati, peserta didik mencari tempat-
tempat atau sasaran yang akan menjadi tujuannya dalam melaksanakan projek
gotong royong. Beberapa memilih untuk melaksanakan projek berbagi produk
yang mereka buat, berupa makanan atau hal bermanfaat lainnya kepada pihak-
pihak yang membutuhkan. Rasa empati pada peserta didik nampak saat mereka
saling bekerja sama dengan teman kelompok untuk melakukan projek hingga pada
akhirnya dapat membuat dan menghasilkan hal yang mempunyai manfaat untuk
orang lain. Rasa empati pada peserta didik juga dapat terlihat ketika peserta didik
membantu teman yang kesulitan dalam proses pelaksanaan projek. Wujud
kepedulian dapat terlihat saat peserta didik tolong menolong ketika mengalami
kesulitan ketika belajar (Triansyah et al., 2020). Kegiatan tersebut merupakan
bentuk kepekaan peserta didik dalam memahami orang lain yang membutuhkan
bantuannya. Peserta didik yang memiliki rasa kepedulian adalah siswa yang
tanggap terhadap kondisi lingkungan untuk menghasilkan kondisi yang lebih baik.
Sehingga di akhir fase E peserta didik mampu tanggap terhadap lingkuan sosial,
kemudian peserta didik dapat melakukan tindakan yang tepat supaya anggota
kelompok dapat memberi respon selaras yang diharapkan kaitannya dengan
menyelesaikan pekerjaan dan tercapainya suatu tujuan yang telah ditetapkan.
3) Berbagi

Implementasi aspek berbagi pada peserta didik pada pembelajaran materi gotong
royong dalam perekonomian melalui Project Based Learning adalah pada saat
peserta didik melaksanakan projek gotong royong. Dimana beberapa kelompok
peserta didik melakukan aksi sosial dengan membersihkan fasilitas umum seperti
taman kota, kemudian ada juga yang membersihkan masjid SMA Negeri 14
Semarang atau masjid desa, Taman Indonesia Kaya Semarang, pantai,
membersihkan Taman Kanak-kanak. Beberapa peserta didik melakukan aksi sosial
dengan berbagi makanan yang peserta didik buat sendiri kepada orang-orang yang
membutuhkan.

Sikap berbagi juga dapat terlihat pada saat peserta didik melakukan pemaparan

mengenai projek gotong royong yang telah dilaksanakan. Proses tanya jawab
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terjadi, guru membebaskan peserta didik menanyakan apapun perihal projek dari
kelompok yang tengah melakukan pemaparan. Hal tersebut dapat membuat
peserta didik tidak takut untuk mengemukakan pendapatnya. Selain itu, kegiatan
diskusi kelompok juga membuat peserta didik dapat belajar untuk menerima
pendapat dari setiap anggota kelompok baik itu berupa kekurangan atau
kelebihan dari projek vyang telah dilakukan. Serta berkelompok dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik untuk menyampaikan pendapat Diskusi
kelompok mampu membuat peserta didik untuk dapat menerima serta
menghargai pendapat dari orang lain (Juniati, 2017). Sikap tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik telah melaksanakan aspek berbagi. Berbagi merupakan sikap
saling memberi serta menerima sesuatu yang berharga bagi kehidupan pribadi dan
bersama (Kemendikbud Ristek, 2021). Di akhir Fase E peserta didik mengusahakan
membagi sesuatu berharga, penting yang diberikan pada masyarakat luas yang
membutuhkan.
3. Hasil Implementasi Dimensi Gotong Royong melalui PjBL pada materi “Gotong
Royong dalam Perekonomian” Kelas X Elemen Bhinneka Tunggal lka
Pada pembelajaranan materi gotong royong dalam perekonomian peserta didik
mengimplementasikan dimensi gotong royong melaluo pelaksanaan projek gotong
royong.
Tahap 1: Penentuan Proyek. Peserta didik dengan arahan guru mengamati video
tentang gotong royong dilingkungan masyarakat kemudian Peserta didik
mengemukakan pendapat mengenai contoh konkrit gotong royong. Guru
mengaitkan pernyataan peserta didik dengan praktik gotong royong dalam
masyarakat.
Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah  Penyelesaian  Proyek.  Guru
mengelompokkan menjadi lima kelompok peserta didik, tiap kelompok berisi 6-8
peserta didik. Peserta didik berkumpul dengan teman satu kelompoknya. Guru
memberikan penjelasan mengenai proyek“Praktik Gotong Royong”. Setiap
kelompokmembuat video proses selama melakukan gotong royong sekreatif

mungkin. Peserta didik melakukan perencanaan aksi nyata gotong royong yang
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dilakukan satu minggu kedepan. Perencanaan meliputi Judul kegiatan, Jadwal
pelaksanaan projek, Tempat atau lokasi sasaran proyek Gotong Royong dan Peserta
didik menentukan peran/tugas setiap anggota kelompok. Setelah selesai melakukan
perencanaan proyek, peserta didik memaparkan hasil perencanaan awal projek.
Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek. Peserta didik dipandu guru
menentukan langkah dan rencana terkait waktupelaksanaan. Peserta didik
melakukan aksi nyata gotong royong sekaligus menyusun laporan dan membuat
video kreatif. Pelaksanaan gotong royong dilakukan diluar jam pelajaran. Presentasi
hasil projek dilaksanakan satu minggu setelah praktik gotong royong dilaksanakan.
Dengan mempertimbangkan laporan praktik gotong royong yang disusun peserta
didik. Peserta didik juga nantinya menunjukan hasil dokumentasi berupa video
Kreatif kepada teman sekelas.

Tahap 4: Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru. Guru memantau
dengan mengisi check list tahapan kegiatan setiap aktivitas kelompok. Dari
pembuatan video dan penulisan laporan guru memberi umpan balik.

Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek. Masing-masing
menayangkan video praktik gotong royong dan mempresentasikan laporan observasi
praktik gotong royong kepada kelompok lain dengan durasi 15 menit, kemudian
setelah pemaparan tanggapan diberikan oleh setiap kelompok..

Tahap 6: Evaluasi Proses dan Hasil Projek. Guru memandu peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas sekaligus hasil tugas proyek. Guru mengaitkan keseluruhan
tahapan yang telah dilaksanakan dengan materi praktik gotong royong dalam

masyarakat.

Berdasarkan observasi dan wawancara kemudian berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran pengunaan metode pembelajaran PjBL dalam dimensi gotong royong
pada pendidikan pancasila dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Hal tersebut dapat terlihat pada saat proses pelaksanaan
pembelajaran dan pelaksanaan proyek dari semua tahap yang telah peserta didik
lakukan memperlihatkan peserta didik mampu saling bekerja, saling tolong menolong,

dan menunjukan sikap kepedulian bukan hanya dengan teman sesama kelompoknya
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namun juga pada masyarakat yang lebih luas tanpa memandang perbedaan latar
belakang. Implementasi dimensi gotong royong melalui PjBL ini membuat siswa secara
aktif terlibat secara langsung dalam penyelesaian proyek gotong royong, peserta didik
mau bekerja secara bersama-sama sehingga proyek yang telah mereka rencanakan
berhasil dilaksanakan tepat waktu hal ini menunjukan peserta didik mempunyai rasa
tanggung jawab dan mempunayai komitmen bersama dengan kelompok untuk
menyelesaikan proyek dengan baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
implementasi dimensi gotong royong dapat terlihat disetiap tahapan yang peserta didik
laksanakan, apalagi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang
dalam pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lama membuat peserta didik secara
perlahan mempunyai kebiasaan dan perilaku yang selaras dengan dimensi gotong
royong.

Dari hasil pelaksanaan proyek gotong royong peserta didik menunjukan
peningkatan keaktifan dan inisiatif peserta didik, hal tersebut terlihat pada proses
pelaksanaan dan juga pada proses publikasi proyek dimana peserta didik antusias
mendengarkan, inisiatif dan responsif bertanya sekaligus menjawab semua pertanyaan
guru atau sesama peserta didik, menolong teman yang menemui hambatan pada saat
melakukan presentasi. Hal tersebut menunjukan berkembangnya jiwa kepemimpinan

dan kemampuan komunikasi antar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian kualitatif, disimpulkan bahwa Project Based Learning
(PjBL) terbukti efektif dalam menumbuhkan dimensi gotong royong pada peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dilihat dengan beberapa temuan yaitu
dengan PjBL, peserta didik terlibat aktif pada kegiatan yang bermakna dan bermanfaat
bagi masyarakat. Hal ini membantu mereka untuk memahami nilai-nilai gotong royong,
Mendorong Partisipasi dan Kolaborasi, terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif
dengan peserta didik saling bekerja sama untuk menyelesaikan proyek. Hal ini
mendorong mereka untuk saling membantu, menghargai pendapat orang lain, dan

menyelesaikan konflik secara konstruktif. PjBL memberikan tanggung jawab kepada
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peserta didik, mendorong interaksi dan komunikasi antar peserta didi dan membuktikan
bahwa PjBL merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan
dimensi gotong royong pada peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Dengan demikian, dalam pembelajaran fokusnya tidak hanya pada pemahaman konsep,
tapi juga pada pengembangan karakter dan sikap sosial yang positif, yang merupakan

aspek penting dalam pembentukan generasi muda yang berkualitas.

SARAN

Saran dalam penelitian ini adalah harapannya peneliti dapat melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas project based learning dalam menanamkan
dimensi pada Profil Pelajar Pancasila. Mengembangkan model pembelajaran Project
Based Learning yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa SMA N 14
Semarang. Model pembelajaran ini dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa,
kondisi sekolah, dan sumber daya yang tersedia. Saran tersebut berdasarkan hasil
penelitian kualitatif yang terbatas. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang implementasi gotong royong
melalui Project Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 14

Semarang.
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